1. Perkenalan 


Hujan yang deras membuat Hanami malas pergi ke sekolah, 
dia hanya ingin diam di kasurnya yang sangat nyaman. 
Namun, Hanami harus pergi karena sekolah itu sangat 
penting untuk masa depannya. 


"Huh ... hujan lagi," keluhnya. 


Terpaksa, Hanami harus memakai payung menuju 
sekolahnya. Walaupun jaraknya dekat, tapi Hanami tidak 
mau kebasahan. 


Hanami berjalan dengan tatapan kosong, "Apakah Yumi 
akan baik baik saja? Aku tidak mau hal itu terjadi lagi." 


Jika ia mengingat masa lalu, rasanya sangat sesak sekali. 
Masa lalu yang Hanami lalui begitu kelam dan mungkin tak 
pernah orang lain rasakan. 


Tiba-tiba ... 
Brakk! 


"Aww ..." Hanami merintih kesakitan. Lututnya lebam akibat 
benturan dengan aspal. Payung yang ia bawa terpental 
sekitar dua puluh lima cm darinya. 


Dia tertabrak oleh seseorang. Tapi orang itu tidak meminta 
maaf dan malah pergi dengan seenaknya, meninggalkan 
Hanami yang terduduk diam di pinggir jalanan. Baju dan 
roknya tampak sedikit basah. 


"SLAN! Bajuku jadi basah! Ada saja ya orang yang tidak 
punya etika seperti itu!" Hanami tampak menggerutu sambil 


bangkit dan membawa payungnya. Dia menepuk-nepuk rok 
yang terkena noda debu di sertai basahnya air tentunya. 


Hanami berjalan setengah berlari walaupun menahan rasa 
nyeri pada lututnya. Mengejar waktu bel masuk sekolah 
yang sepertinya lima menit lagi. Dia tak mau di hukum 
untuk ke delapan kalinya. 


Sangat pas sekali. Saat Hanami menginjak keramik awal 
dekat pintu kelasnya, bel masuk terdengar nyaring di sana. 
Hanami tampak menghirup napas lega dan segera berjalan 
ke bangkunya. 


Mari terkejut melihat penampilan Hanami yang tidak 
maksimal sekarang. Baju dan roknya terlihat sedikit kotor 
basah, dan tidak rapih. Walaupun tidak terlalu kelihatan. 
Hanya orang yang memperhatikan Hanami yang bisa 
melihatnya. 


"Kamu kenapa Hanami? Kamu terjatuh? Atau main lumpur? 
Atau ketab-" 


"Bisa diam terlebih dahulu tidak?" Hanami terlihat kesal, 
"Nanti aku cerita. Sekarang antar aku ke kamar mandi." Mari 
mengangguk lalu pergi ke kamar mandi bersama Hanami. 


Tak tak tak. 


Koridor sekolah tampak sepi saat bel masuk sekolah 
berbunyi. Hanya langkah sepatu mereka yang terdengar 
menggema di sana. 


Mari yang ingin bertanya dengan apa yang terjadi pada 
Hanami ragu-ragu saat melihat wajahnya yang begitu kesal. 
Nanti jika Mari bertanya, Hanami malah menyentak dan 
marah. 


“jadi ... kamu kenapa Hanami?" 


"Tadi ada orang yang menabrakku dan seenaknya pergi! Dia 
tak meminta maaf padahal aku terjatuh! Dan kau lihat kan? 
Baju dan rokku basah karena dia!" Hanami sedikit sewot 
menjawab pertanyaan Mari. 


"O-oke. Keep calm Hanami." Mari tersenyum yang tak murni 
sambil mengusap pundak Hanami. 


Mereka sampai di kamar mandi wanita. Tidak ramai di sana. 
Hanya satu atau dua orang, itupun sudah berlalu dan pergi 
ke kelasnya masing-masing. 


"Ayo cepat rapihkan dan keringkan bajumu," Mari 
membantu Hanami merapihkan bagian baju dan rok yang 
kusut, "sebelum guru kita datang. Aku lelah di hukum terus- 
menerus." Lanjutnya. 


Setelah beberapa menit kemudian, akhirnya baju dan rok 
Hanami bersih dan rapih. 


"Kamu tau ciri-ciri dari orang itu?" Mari memulai 
pembicaraan kembali. 


Hanami memegang dagunya sambil melihat keatas, "Aku 
tak melihat dengan begitu jelas. Tetapi sepertinya orang itu 
memakai jas warna cokelat dan celana panjang. Rambutnya 
juga berwarna biru muda. Namun, aku juga merasa asing 
dengan jas yang di pakainya. Entah dari sekolah mana dia 
berasal." 


Mari seketika menahan tawanya, "Hei, mana ada di sini yang 
rambutnya biru. Kalau ada pun pasti kena razia." Hanami 
hanya mengangkat kedua bahunya dan berjalan ke kelas. 


KKK 


"Darimana saja kalian?" Bu Susi menyambut kedatangan 
Mari dan Hanami dengan pertanyaan, sembari menunjukkan 
senyum palsu. 


"E-eehe, k-kami-" 
Tok ... Tok ... Tok 


Semua siswa termasuk Mari dan Hanami memusatkan 
perhatian pada suara ketukan pintu itu. Ternyata ada 
seorang lelaki bertopi berdiri di depan pintu kelas. 


"E-etto ... sumimasen. (E-emm ... permisi)" Lelaki itu 
berbicara bahasa aneh. Apa-apa? Bahasa Jepang? What! 


"A-ah kau yang itu ya-sini masuk." Bu susi berbicara sambil 
mengisyaratkannya. Menggerak-gerakkan tangan kedepan 
dan kebelakang. 


Lelaki itu masuk, melewati Hanami dan Mari yang berdiri di 
depan kelas. Mereka semua mengaga terkejut. Wajah orang 
itu berbeda. Begitu juga dengan jasnya. 


Orang itu berdiri di samping Bu Susi, "Jadi anak-anak, dia 
teman baru kalian sekarang. Ayo, silakan perkenalkan 
dirimu." 


Dia membuka topi dan membungkukkan badannya, 
"Hajimemashite! E-eh maaf. P-perkenalkan, nama saya Dave 
Hitakemi. Umur saya 17 tahun. Sebelumnya saya tinggal di 
Jepang dan bersekolah di sana. Tapi karena ada beberapa 
hal, jadi saya pindah ke Indonesia. Yosh, yoroshiku 
onegaishimasu!" 


Hening. Tak ada yang merespon dia berbicara. Semua 
terpaku diam. Terbisu, ternganga. Karena apa? 


Ketampanannya yang mengalahkan semua lelaki di sekolah 
ini. 


"Em, etto ... teman-teman?" 


"Aaaaaaa!!!" seketika semua siswi perempuan di kelas itu 
menjerit bahagia. Membuat siswa lelaki dan Bu Susi seakan- 
akan tuli karenanya. 


"Huwa itu ganteng banget coyyy!" 

"Ihh tampan, sini-sini sama aku yukk!" 
"Yaampuuun lucunya diaa....." 

"Astaga rambutnya biru kayak di anime-anime!" 
"Ayuk kecengin yuk!" 

"Yaallah, gumush banget dehhh!" 


Kurang lebih seperti itu perkataan yang di lontarkan 
beberapa siswi perempuan setelah menjerit. Maklum, baru 
sekarang ada cogan (cowo ganteng) di kelas mereka. 


Dan akhirnya Bu Susi kehilangan kesabaran, "Diam dulu 
semua! Jangan berisik! Ini kelas bukan pasar! Jadi, jika 
kalian mau kenalan dengannya di luar jam pelajaran ibu 
saja!" 


Semua pun terdiam. Begitu juga Hanami dan Mari. Mari ikut 
menjerit tadi. Tapi Hanami tidak. 


"Oke Dave, silakan duduk di bangku yang kosong ya." Dave 
mengangguk lalu duduk di paling belakang. Tepat di 
belakang bangku Hanami. 


"Mari? Hanami? Kenapa kalian diam saja? Cepat duduk!" 


Mereka pun duduk dengan segera. 


Entah murid macam apa, Dave tak membawa alat-alat tulis 
yang biasa pelajar bawa. Dari tadi dia hanya celingak- 
celinguk mencari orang baik yang bisa meminjamkannya 
bolpoin. 


Nah, baru saja ingat. Kenapa Dave susah-susah mencari 
orang baik jika di depan wajahnya ada? Seorang wanita 
yang di sebut sebagai Hanami itu meletakkan kedua 
lengannya di meja dan memejamkan mata di sana. 


Tuk tuk 


Jari Dave menyentuh punggung Hanami. Hanami 
mengerjap, dia begitu kesal karena 'tidur siang'nya telah di 
ganggu oleh seseorang. 


"Apasih?" 


"Boleh saya pinjam bolpoin anda?" Hanami mengeluh dan 
menggerutu pada diri sendiri. Lalu ia memberi bolpoinnya 
dengan cara yang tidak sopan. Agak sedikit membanting, 
dan pergi tidur kembali. 


Dave terdiam. Saat melihat wajah Hanami dia seperti ingat 
sesuatu yang sejak tadi ia lupakan. Pikirannya seakan-akan 
mencari informasi yang kini tenggelam. Dan pada detik ke 
sembilan, akhirnya informasi itu telah di dapatkan. 


Tiba-tiba Dave mengerjap, "Hah! Tabun ... Jangan-jangan 
MoH 


Bel istirahat berbunyi. Semua siswa pergi keluar kelas, ada 
yang ke kantin, ke kamar mandi, atau pun keluar sekedar 
pacaran. 


"Hanami, kamu mau pergi ke kantin enggak?" Mari bangkit 
dari bangkunya dan menghampiri Hanami. Membantu 
mengemas alat tulisnya. 


"Emm ... kayaknya enggak deh, ri. Aku bawa bekal dari 
rumah soalnya. Kamu sama teman-teman yang lainnya aja 
gapapa kan?" 


Mari mengangguk sambil tersenyum lalu pergi, 
meninggalkan Hanami yang tengah sibuk membuka kotak 
bekal makanannya. 


"A-ano ....." (a-anu ...) 


Hanami menengok keatas dan mendapati Dave yang berdiri 
di sampingnya. Wajahnya seperti sedikit gugup dan ragu, 
namun Hanami malah menatapnya dengan begitu sadis. 


"Mau apa?" tanya Hanami singkat. 


Tiba-tiba Dave membungkukkan badannya di hadapan 
Hanami, membuat Hanami merasa malu karena di lihat oleh 
sebagian teman sekelasnya. 


"M-maaf. Tadi pagi saya menabrak Anda. Sungguh, saya 
benar-benar tidak sengaja. Saya terlalu ceroboh. Sekali lagi 
saya minta maaf." 


Lah, berarti yang tadi pagi itu ... 


Hanami menegakkan badan Dave. Raut mukanya terlihat 
agak sedikit kesal, "Gausah berbicara terlalu formal. Santai 
aja. Dan kamu gaperlu meminta maaf sampai bungkuk 
gitu." 


"Saya mengerti, terimaka " 


"DAVEE!!!" beberapa siswi yang sepertinya sudah dari luar 
tiba-tiba berlari dan menghampiri Dave. Ada yang 
merangkul tangannya, setengah memeluk, dan memeluk 
dari belakang. Mereka semua berkumpul sambil menyeret 
Dave kembali ke bangkunya. 


Dave menunjukkan raut wajah ketidaksukaannya. Dia sudah 
berkali-kali mengeluarkan senyum palsu dan berharap 
emak-emak rempong itu mengerti dan pergi, namun 
kenyataannya mereka malah semakin dekat dengan Dave. 


"Dasar, emak-emak rempong. Ada cogan aja ributnya 
sekampung." Gumam Hanami sembari melanjutkan melahap 
makanannya. 


Anime : animasi dari Jepang yang digambar dengan 
tangan maupun menggunakan teknologi komputer. 


2. Bolpoin 


Setelah pulang sekolah pun sama, cuaca masih tetap hujan. 
Mau tidak mau Hanami harus pulang, karena Yumi sudah 
menunggu. 


Biasanya Hanami dan Mari selalu pulang bersama. Namun 
karena Mari ada kelas tambahan, jadi Hanami pulang 
duluan. 


"Haduh, kapan hujan ini akan berhenti ya." Tangannya 
terulur, menampung 1-3 tetes air hujan. Tatapannya begitu 
kosong. 


Tiba-tiba ... 
Drap drap drap 
Duk! 


Seseorang menepuk pundak Hanami. Membuat ia 
mengerjap karena terkejut plus ketakutan. Dia pun langsung 
berbalik, dan mendapati Dave yang terengah-engah. 
Seluruh tubuhnya basah karena hujan, membuat dada 
bidangnya terlihat. 


"D-dave! K-kenapa kamu kesini? Terus kamu kenapa gak 
bawa payung? Ini hujan tau!" Hanami menyorotkan 
matanya, dan langsung membagi dua payung miliknya 
kepada Dave. 


"Kita berteduh dulu disana." 


Mereka segera berteduh di depan sebuah toko. Hanami 
meletakkan payungnya di bawah dan menatap Dave. 


"Jadi, kamu mau apa sampai menyusulku seperti ini?" Dave 
tak menjawab dan malah memberikan sebuah bolpoin. 
Hanami menatap bolpoin itu, wajahnya sangat terkejut. 


"M-maaf, bolpoin yang saya pinjam tadi di sekolah tak 
sempat saya kembalikan. Sekali lagi saya minta minta 
maaf." Lagi-lagi, saat Dave meminta maaf ia 
membungkukkan badannya. Ya mungkin begitulah tata 
krama di negara kelahirannya. 


Hanami membisu, di sertai matanya yang berbinar, 
sepertinya dia sangat takjub pada Dave. 


"Benar-benar persis seperti yang ada di anime." Ucapnya 
dalam hati. Kalian tau kalau Hanami adalah seorang wibu? 
Makanya dia sangat takjub jika melihat tokoh di anime yang 
real life seperti ini. 


"Hana mi?" panggil Dave dengan nada mengeja. 


Hanami kembali mengerjap, dan tersadar masih ada Dave di 
sampingnya. 


"A-ah iya tidak apa-apa. Padahal kamu tidak perlu repot 
hujan-hujanan seperti ini demi mengembalikan bolpoin 
murah ini hehe. Tapi, Arigato Gozaimasu .... (Terimakasih)" 


Sekarang mata Dave yang berbinar. la tak menyangka 
Hanami bisa berbicara bahasa Jepang juga. Dan tentunya 
tidak galak seperti tadi siang. 


"E-eh? Anda bisa berbicara bahasa Jepang? Sugoiiii! 
(Hebatttt!)" 


Hanami tertawa kecil, "Akukan seorang wibu sejati, mana 
mungkin tidak bisa berbahasa Jepang." 


Mata Dave masih berbinar. Seketika dia langsung 
bersemangat saat tahu Hanami seorang wibu. "Heee ... 
berarti Anda tau anime Naruto kan? Atau Shigatsu Wa Kimi 
No Uso? Atau One Puch Man? Atau apa i-" 


"Tentu tau!" jawab Hanami antusias, "Naruto? Aku sudah 
menonton sampai tamat. Dan sekarang sudah pindah 
generasi menjadi Boruto. Shigatsu? Itu anime kedua yang 
kutonton setelah Naruto! One Puch Man? Aku sedang 
menonton itu! Walaupun total episodenya mencapai 900 
lebih, tapi aku tidak pernah bosan!" 


Mereka saling bersorak dan tertawa. Meski sudah 30 menit 
berlalu, obrolan yang mereka bicarakan masih tentang 
Anime. 


"Akhirnya ada yang mengerti! Aku sudah lelah di hina 
sebagai wibu bau bawang. Huuu ..." Hanami merengek 
sambil tertawa, Dave hanya tersenyum menjawab ucapan 
Hanami. 


Badan Dave menggigil. Hanami sangat bisa merasakan 
karena tubuh mereka berdua bersentuhan. Dia langsung 
melihat arloji miliknya. Matanya yang agak sipit berubah 
menjadi bulat, terkejut melihat waktu yang berlalu begitu 
cepat. 


"Haduh! Aku harusnya cepat-cepat pulang! Adikku sudah 
menunggu sejak tadi!" Hanami membawa payungnya dan 
berjalan dua langkah kedepan. Lalu berhenti dan berbalik. 


"Duh, kamu ikut dulu ke rumahku. Mengganti bajumu yang 
sudah benar-benar basah itu. Nanti kamu sakit. Ayo cepat." 


Padahal Dave belum menyetujui ucapannya. Namun Hanami 
langsung menarik tangan Dave dan membagi payungnya. 


Dave tersenyum. Tapi senyuman itu sepertinya bukan 
senyum yang tulus. 


Senyuman sinis terukir satu detik di wajahnya. 


"Tadaima .... (Aku pulang)" Ucap Hanami ketika masuk ke 
rumahnya. 


Rumah Hanami seperti di setting ala-ala jejepangan. 
Sebelum masuk ke ruang tamu, di sediakan tempat untuk 
membuka sendal/sepatu. 


Dari depan, terlihat seorang anak kecil dengan rambut di 
kucir berlari sambil berteriak, lalu memeluk Hanami sekuat 
tenaga. 


"Kakak, kenapa telat pulangnya?" anak kecil itu merengek 
dan masih memeluk Hanami. Hanami hanya membalas 
dengan usapan lembut di kepala. 


"Hehe maaf ya. Tadi hujan deras, jadi kakak berteduh dulu. 
Oiya perkenalkan ini Dave, teman kakak. Dave perkenalkan 
ini Yumi, adikku." 


Dave tersenyum sambil membungkukkan badannya, 
"Yoroshiku ne, Yumi-chan. (Mohon kerja samanya/Salam 
kenal, Yumi.)" 


Yumi terkejut setelah melihat dan mendengar Dave, dia 
sangat takjub dan bahagia sekali. 


"Kak orang ini mirip sama di ani " 


"Iya udah sttt ... nanti ceritanya. Kita masuk dulu, kasian kak 
Dave kedinginan." Hanami tersenyum, sambil menggiring 
adiknya ke dalam rumah, di ikuti oleh langkah perlahan dari 
Dave. 


"Huwa ... hebat sekali rumah kalian. Ini persis sekali dengan 
rumah-rumah di Jepang sana." Dave menyentuh setiap 
barang di rumah Hanami. 


Yumi datang dari arah dapur, membawa handuk dan 
nampan yang di atasnya berisi dua gelas air putih hangat. 


"Ayo Dave, di minum terlebih dahulu. Lalu, pakailah handuk 
ini untuk mengatasi kedinginhanmu sementara." Dave 
menghampiri Hanami yang sedang terduduk bersama Yumi. 


"Oh iya tunggu sebentar ya, akan kucarikan bajuku yang 
cocok untukmu." Hanami beranjak dari kursi dan pergi ke 
kamarnya. 


Yumi ragu, ingin memulai obrolan namun begitu malu. "Um 
.. kak Dave! Kehidupan di Jepang itu seperti apa?" 


Dave yang tadinya melamun sambil mengusap-ngusap 
handuk ke rambutnya, langsung memusatkan 
pandangannya pada gadis kecil itu. Dave tak menjawab, 
malah menatap mata Yumi dalam-dalam dengan wajah 
datarnya. Yumi benar-benar sangat malu sekarang. 


"A-ah m-maafkan Yumi kak Dave." Dave masih menatap 
Yumi. Lalu seketika tersenyum manis. 


"Hm, tidak apa-apa. Kehidupan di sana itu, menyenangkan. 
Banyak orang-orang yang ramah." Yumi jadi ikut tersenyum 
sekarang, walaupun ia tak mengerti dengan sikap Dave. 


Tiba-tiba Dave membuka seluruh kancing seragamnya itu. 
Yumi langsung menutup kedua matanya dengan tangan. 


"Maaf, bisakah anda menutup mata sebentar?" Yumi 
mengangguk antusias, tangannya terus menempel di depan 
mata. 


Anak kecil tetap saja anak kecil. Selalu ingin tahu segala 
hal. Dia membuka sedikit jarinya untuk membuat celah, lalu 
mengintip Dave. 


Tidak ada hal mencurigakan yang Dave lakukan. la hanya 
membuka seluruh bajunya dan mengelapnya dengan 
handuk. 


"AAA ...!!!" Yumi seketika berteriak histeris sambil menangis. 
Membuat Dave terkejut dan langsung memakai bajunya. 
Lalu memanggil Hanami yang sedari tadi belum kembali. 


Hanami datang dari arah belakang dengan berlari tergesa- 
gesa, ia langsung menghampiri Yumi dan memeluknya. 


"Kamu kenapa Yumi? Yumi ini kakak ...." 


"Tadi saya ingin mengelap badan saya, lalu saya suruh Yumi 
untuk menutup kedua matanya. Tapi dia malah tiba-tiba 
seperti itu." Dave berusaha menjelaskan walaupun suaranya 
terkalahkan oleh tangisan dan teriakan Yumi. 


Pandangan Hanami kembali ke Yumi. Yumi seakan-akan syok 
berat dan sangat ketakutan. Dia memeluk badan Hanami 
sekuat tenaga. "K-k-ak ... T-ta-kut ... m-m-mak-an ...." 


Hanami berusaha memahami ucapan Yumi. Tapi yang di 
tangkap oleh otaknya hanyalah kata 'makan'. 


"Kamu mau makan? Kamu lapar?" Yumi menggelengkan 
kepala, sejak tadi tangannya tak lepas dari perut Yumi. 


Dave ikut menggelengkan kepalanya pelan. Hanami 
langsung mengusap-usap kepala Yumi lembut. Perlahan- 
lahan, tangisan Yumi mereda. Rumahnya tak bising lagi, 
ternyata Yumi sudah tertidur lelap di pangkuan Hanami. 


"Mungkin dia mengantuk?" Dave memandang Hanami yang 
juga sedang kebingungan. la hanya mengangkat kedua 
bahunya dan kembali mengusap kepala Yumi. 


Dave memandang jam dinding, dan melihat sudah pukul 
18.10. "Hanami, saya harus pulang sekarang." 


"Lah bajunya gimana?" 


"Tidak apa-apa. Saya langsung pulang saja." Dave beranjak 
dari kursi dan berjalan kearah pintu. Hanami memindahkan 
Yumi sementara lalu menyusul Dave. 


Hujan sudah mereda. Terganti oleh rembulan yang bersinar 
terang, serta bintang-bintang yang bertebaran atas mereka. 


"Maaf atas kelakuan Yumi tadi. Dia mungkin hanya 
mengantuk." Hanami mendongak, menatap Dave yang 
sekitar 10 cm lebih tinggi darinya. 


"Iya. Kalau begitu saya permisi dulu. Arigato ne, 
(Terimakasih ya) Hanami." Dave berjalan dan melambaikan 
tangan kanannya. Begitu juga dengan Hanami. 


"Tanda ini ... apakah terlihat?" 


3. Terakhir 


Hari ini mentari bersinar terang, tidak seperti kemarin yang 
mendung karena hujan akan datang. jadi supaya lebih 
cepat, Hanami menggunakan sepeda menuju sekolahnya. 


Saat tiba di sekolah, Hanami berpapasan dengan Dave yang 
baru saja turun dari sebuah mobil berwarna putih. 


Raut wajahnya menunjukkan kekesalan. Dia menutup pintu 
mobil dengan kencang, sambil menyentak kepada penghuni 
di dalam mobil. Lalu ia pun berjalan tanpa memperdulikan 
sekitar. 


Hanami memutuskan untuk menghampirinya. Dia bergegas 
memarkirkan sepedanya dan berlari kearah Dave. 


"Dave!" 
Dave berbalik, tersenyum simpul saat Hanami menatapnya. 


"alan bareng ke kelas yuk!" Mata Dave berbinar selama 
beberapa detik, namun seketika ia langsung menunduk. 
Seperti ... menyembunyikan kesedihan. 


Hanami memandang Dave, mungkin Dave tak mau berjalan 
bersama Hanami. "M-maaf Dave. Kalau begitu aku jalan 
duluan." Dia berjalan lebih cepat, Dave yang menyadari 
langsung menarik tangan Hanami. 


"jangan. Jangan pergi. Saya ingin berjalan bersama Anda." 
Nada suaranya terdengar begitu lirih. Hanami tak paham 
sebenarnya apa yang terjadi kepada Dave. 


Mereka berjalan beriringan. Tak saling pandang, tak saling 
berbicara. Ntah canggung, ntah ambigu. 


"Hei heii, mana pajaknya?" Mari tiba-tiba ada di belakang 
bangku Hanami. Untung saja Hanami tak punya penyakit 
Jantung. Jika punya, harusnya ia berada di UKS sekarang. 


"Apasih Mari! Bisa enggak jangan ngagetin aku satuuuu hari 
aja?" Wajahnya terlihat semakin kesal ketika melihat Mari 
malah tertawa. 


"Bisa dong, kan hari Minggu enggak sekolah jadi aku 
enggak ngagetin kamuuu!" Mari semakin tertawa atas 
perkataannya sendiri. 


"Pajak apaan?" Nada suara Hanami begitu jutek sekarang. 
"Pajakjadian." 


Mari mengeja ucapannya, Hanami yang tengah meminum 
air rasanya ingin memuntahkan kembali air itu. 


"Ohok ... Ohok ... What? Aku jadian? Yaampunn, sama siapa 
Mariii?" 

Mari wmemicingkan matanya, sambil melipat kedua 
tangannya di dada dan duduk di meja Hanami. 


"Heleh, Dave itu apa? Dari awal dia masuk, kamu itu 
kayaknya deket banget sama dia." 


Hanami menepuk jidat, kewalahan dengan sikap 
sahabatnya itu. "Hei, deket juga bukan berarti jadian kali. 
Cuma kebetulan. Kamunya aja yang sensi. Atau jangan-jang- 


Mari langsung menyambar mulut Hanami. Dia menutup full 
sampai Hanami tak bisa berbicara. 


"Kalau bicara jangan ngawur. Mana mungkin aku suka Dave 
yang kayak-" 


"Kayak apa?" 


Dave tiba-tiba muncul dari depan sambil meminum sebuah 
kopi dingin. Mari langsung terdiam dengan keringat dingin 
yang memenuhi lehernya. 


"Ti-tidak Dave maksudku ...." 
Dave menggelengkan kepalanya, "Kayak itu apa?" 


Mari dan Hanami sama-sama menepuk jidat. Tidak tau arti 
dari 'kayak'? Dave orang mana sih? Oiya orang Jepang. 


"Kayak itu bahasa yang tidak baku. Artinya 'seperti' Dave." 
Hanami membantu menjawab. Diikuti suara 'ooh' dari Dave. 


"Kamu harus belajar bahasa gaul deh! Jangan bahasa baku 
terus! Ngebosenin bangett." Mari memutar bola matanya. 
Beranjak dari meja dan pergi ke bangkunya. 


"Ngebosenin itu apa?" 


"Huaaaaaaaa!!!" Mereka sama-sama berteriak. Dave tidak 
salah, memang tidak salah. Dia kan baru datang ke 
Indonesia. 


Malas menjawab, Mari duduk di bangkunya dan mendekap 
sendiri. Sedangkan Hanami masih tertawa atas kelakuan 
Dave tadi. 


"Dave, dave. Ngebosenin itu 'Membosankan'. Itu bahasa 
yang tidak baku lagi. Pokoknya kalau ada kata yang 
akhirannya 'in' itu enggak baku." 


Dave mengangguk-ngangguk paham lalu nyengir tidak 
jelas. "Maafkan saya. Saya benar-benar tidak tau." Hanami 
mengangguk sambil tersenyum, ya wajar saja jika Dave 
tidak tau, kan? 


"Satu lagi. Jangan memanggil aku dan teman-temanmu 
'Anda', atau memanggil dirimu sendiri 'Saya'. Itu terlalu 
formal. Pakai saja 'Aku' dan 'Kamu'. Mengerti?" 


Dave mengangguk antusias, lalu tiba-tiba terdiam. "Ohiya, 
kalau-" 


"Cukup Dave cukup! Hanami bukan kamus bahasa Indonesia 
yang bisa di tanya terus-meneruss ...." Mari menangis 
setengah tertawa, dengan ekspresi wajahnya yang 
menyebalkan itu, berhasil membuat sebagian siswa yang di 
kelas ikut tertawa. 


Obrolan mereka berakhir sampai disini. Karena bel masuk 
istirahat sudah di bunyikan kembali. 


Mata Hanami tidak diam, mencari sesuatu kesana kemari. 
Walaupun di depannya banyak orang yang berlalu-lalang, 
tapi usahanya mencari begitu keras. 


Salah satu orang yang berjalan berhenti dan menghampiri 
Hanami. Ternyata itu adalah Yesi, teman kelas 11nya. 


"Hanami, kamu belum pulang? Mau pulang bersamaku?" 
tanyanya dengan suara lantang. Khawatir akan terkalahkan 
oleh obrolan para siswa. 


Hanami menggelengkan kepalanya. "Aku menunggu 
seseorang. Jadi duluan aja, Yes." Yesi pun mengangguk dan 
melambaikan tangannya lalu kembali berjalan. 


Waktu terus berlalu. Sudah 1 jam 20 menit Hanami diam di 
gerbang sekolah. Orang yang di carinya ternyata tidak 
kunjung datang. 


"Neng, kenapa masih di sini? Sudah jam 17.20 loh neng. 
Enggak ke sorean?" Seorang lelaki berbaju putih yang 
sering di sebut Satpam itu cemas dengan Hanami. Matanya 
begitu sayup, wajahnya agak pucat, dan bibirnya pun 
begitu kering. 


"Tidak, pak. Saya lagi nunggu orang. Kayaknya bentar lagi 
juga ada." Hanami memancarkan senyuman manis, sambil 
sesekali melihat jam tangannya. 


Dan datanglah orang yang dari tadi Hanami tunggu. Dari 
dalam sekolah. Bersama orang lain. 


Deg 
"Mari?" 


Hanami begitu terkejut melihat Mari berjalan beriringan 
dengan Dave. Begitupun mereka saat melihat Hanami. 


"L-loh, Hanami? K-kamu kok masih di sini?" 


Wajah Hanami setengah menunduk. Tak mau menatap 
wajah mereka berdua. 


"Tidak. Aku hanya ingin diam di sini." Nada bicaranya 
sangat berbeda. "Lalu kamu, kenapa masih ada di sini? 
Bersama Dave? Bukankah kamu bilang akan pergi ke rumah 
saudaramu? Makanya tidak pulang bersamaku?" lanjutnya 
seperti bertanya dengan menggertak meminta jawaban 
Mari. 


Mari ambigu. Dave terbelenggu. Hanami pun terdiam. 
Dibawah sayupnya senja, langit yang berwarna orange ke 
kuningan, burung yang berterbangan mencari sarang 
mereka. Orang-orang juga yang pulang untuk mencari 
kehangatan di rumahnya. 


"Maaf. Aku telah berbohong padamu." Mari berbicara sambil 
pergi. 


Deg 


Lagi-lagi. Jantung Hanami berdetak menyakitkan. Setiap 
orang mengatakan suatu kebohongan. Entah mengapa, itu 
rasanya sangat pedih. 


"jadi, kamu mau apa mencariku?" Hanami terkejut setelah 
mendengar perkataan Dave. Apa? Kenapa Dave bisa tau 
kalau Hanami menunggunya? 


"Kenapa kau bisa tau?" Kali ini Hanami memalingkan 
wajahnya ke halaman sekolah yang di penuhi berbagai 
macam bunga. 


"Aku hanya menggunakan insting ku. Ayo cepat katakan. 
Apa yang membuatmu menunggu selama ini?" 


Hanami mengepalkan tangannya. Memejamkan matanya 
beberapa saat. "A-aku mohon, tolong ajari aku bahasa 
Jepang!" Kali ini Hanami yang membungkukkan badan. Itu 
tandanya dia sangat memohon kepada Dave. 


Mata Dave yang sipit, berubah jadi bulat sekarang. Mengapa 
Hanami begitu memohon? Ada apa sebenarnya? 


"K-kenapa tiba-tiba?" 


Mendengar pertanyaan itu, Hanami meneteskan air 
matanya. Dadanya begitu sesak saat ini. 


"Maaf, aku tidak akan bertanya seperti itu lagi pada-" 


"Karena ini yang terakhir! Ini yang terakhir. Kumohon, 
jadilah guru bahasa Jepang untukku dan Yumi." Hanami tak 
kuat, sejak tadi ia memejamkan matanya sedalam mungkin. 


"ya Hanami. Aku bersedia. Tapi, untuk yang terakhir 
memangnya kamu akan pergi kemana?" 


Hanami menghapus air matanya. Lalu berjalan perlahan 
untuk mengambil sepedanya. "Terimakasih. Aku pergi dulu." 


Dave bingung dengan apa yang terjadi pada Hanami. Tapi, 
senyuman sinis terukir satu detik di wajahnya kembali. 


"Kamu kuat Hanami. Tinggal beberapa hari lagi." Ucap 
Hanami meyakinkan diri sendiri. 


4. Rengekan 


Hanami terus-menerus menatap layar ponsel. Berharap ada 
balasan dari orang ia chat sedari tadi. 


"Ayolah Mari, kumohon balas ... balas ... balas ...." Dia 
membanting ponsel itu ke kasurnya, dan menarik rambut 
hitam dirinya sendiri. 


Hari ini Mari tidak pergi ke sekolah dan tidak memberikan 
kabar apapun. 


"Apa karena kejadian kemarin ya? Haahh aku sangat 
bingung!" sekarang Hanami malah merasa bersalah. Sejak 
tadi raut wajahnya terlihat sangat resah. 


Di samping itu, dia terbebankan oleh beberapa tugas yang 
baru saja di berikan oleh gurunya. Tidak banyak, hanya lima 
mata pelajaran saja. 


Terlebih lagi, tugas itu di kumpulkan paling lambat besok 
lusa. 


"Huwaa, rasanya pengen meledak ni otak." 


"Kaaa main yuu ...." Yumi tiba-tiba datang ke kamar Hanami 
dan menarik-narik lengan bajunya. Ntah karena dia sedang 
stress atau karena sedang halangan, Hanami menepis 
tangan Yumi dengan kasar sembari menyentaknya. "Diem 
Yumi! Kakak lagi pusing!" 


Mata Yumi berkaca-kaca, bibirnya gemetaran. Baru kali ini 
Yumi melihat kakaknya semarah itu. 


Akhirnya Hanami tersadar bahwa apa yang ia lakukan 
benar-benar sangat salah. Dia langsung memeluk Yumi yang 


sedang menangis sesegukan. 


"Maaafkan kakak, Yumi. Kakak benar-benar sedang pusing 
dan tidak bisa bermain denganmu kali ini. Maaf ya sudah 
memarahi dan menyentakmu." Hanami mengelus-elus 
kepala Yumi lembut, tidak seharusnya dia memarahi anak 
sekecil Yumi yang masih berumur 6 tahun itu. 


Tok ... Tok 


Suara ketukan pintu membuat mereka berhenti berpelukan 
sejenak, lalu membuka pintu yang ternyata ada Dave di 
sana. 


Yumi yang menyusul Hanami ke pintu langsung berteriak 
setelah melihat Dave. Kejadian ini terulang kembali. Ntah 
karena apa dan bagaimana. 


"Usir dia kak usirrr!!!" 


Yumi menutup kedua mata dengan tangannya sambil 
memeluk kaki Hanami. Dave dan Hanami sungguh sangat 
bingung dengan apa yang terjadi pada Yumi. 


Hanami menggendong Yumi dan memberi ruang untuk Dave 
masuk, "Tidak apa-apa. Masuk sajalah, jangan pedulikan 
Yumi kali ini." 


Dave masuk dengan membawa perasaan canggungnya. 
Sedangkan Yumi masih menangis di iringi teriakan khas 
anak kecil. 


"Dia hanya mengantuk, lagi." Ucap Hanami begitu datar. 
Lalu ia membawa Yumi ke kamar dan menyuruhnya diam di 
sana. 


"Seperti ini, apa tidak-apa-apa?" Dave benar-benar 
canggung sekarang, gara-gara dia datang ke rumah ini Yumi 
jadi terkurung di dalam kamarnya. 


Hanami menggelengkan kepala, "Tidak. Ayo cepat ajarkan 
aku saja. Yumi tidak usah. Yosh, kita mulai darimana?" 


Dave mengeluarkan sebuah buku persegi panjang dari tas 
ranselnya yang bertuliskan "Belajar Bahasa Jepang Sehari- 
hari", lalu membahasnya bersama Hanami. 


Disisi lain, Yumi terlentang pasrah, sambil sesekali menyeka 
air matanya. "K-kaak, dia yang bunuh." 


Beep ... Beep 


Handphone Dave bergetar di sertai bunyi yang lantang. 
Telpon untuknya sedang menanti, dia pun menyela 
pembelajarannya dan mengangkat terlebih dahulu. 


"Hallo?" 


"Haik, haik. (iya, iya) Sebentar lagi pulang." 
"Tunggu saja pukul 22.45. Aku akan datang kesana." 
Tut. 


Telpon berakhir, Dave segera mengemas barang miliknya 
dan berpamitan pada Hanami. 


"Aku harus segera pulang sekarang. Ada seseorang yang 
menunggu di rumahku." Hanami mengangguk sambil 
tersenyum dan mengantar Dave sampai ke halaman 
rumahnya. 


"Arigato nee! (Terimakasih yaa!)" teriaknya kepada Dave 
yang sudah jauh sekitar 80 cm. 


Perhatian Hanami sekarang pokus kembali pada Yumi. Dia 
membuka kamar Yumi dan mendapatinya sedang tertidur 
pulas. 


Yap, Hanami masih mengira bahwa 'rengekan' Yumi itu 
adalah tanda anak kecil mengantuk seperti yang lainnya. 
Namun nyatanya, Yumi tertidur karena sudah kelelahan 
menangis berusaha memberi tahu sang kakak keadaan yang 
sebenarnya. 


5. Monster 


Hanami duduk dengan malas di bangkunya. Dia melihat ke 
sisi kanan dan mendapati bangku kosong yang biasanya di 
tempati Mari. Hari ini Mari tidak pergi ke sekolah, lagi. 


Melihat kebelakang pun, bangkunya lagi-lagi tak di tempati 
oleh orang yang biasanya menempati. Dave belum datang 
ke kelas detik ini. 


Hanami melihat kedepan dengan tatapan kosong. Wajahnya 
menunjukkan kecemasan berlebihan. Tekanan yang ia 
terima begitu kuat sehingga tak bisa ia tampung sendiri. 


"Mi! Jangan bengong kayak gitu. Sini gabung!" salah satu 
teman sekelasnya memanggil dengan lantang dan 
mengajaknya bergabung untuk bergosip. Hanami pun 
langsung bergegas menghampiri mereka. 


Semuanya kebingungan menatap Hanami yang hari ini 
terlihat berbeda. "Kamu nggak apa-apa kan? Kayaknya 
kamu kelelahan, habis darimana?" 


"Tidak. Aku tidak apa-apa." Hanami tersenyum begitu 
simpul menjawab pertanyaan mereka, tak ada pilihan lain, 
semuanya mengiyakan dan kembali bergosip. 


"Kalian tau tragedi menyeramkan di desa sebelah?" Gina, 
yang sering di juluki sebagai ratu gosip memulai 
pembicaraan mereka. 


"Apatuh? Ayo kasih tau cepet!" 


Gina malah tertawa dan menyela pembicaraannya, "Pengen 
tau aja atau pengen tau banget?" 


"Kasih tau hyung atau tangan ini mendarat tepat di 
bibirmu." Tita sangat kesal dengan kebiasaan buruk Gina 
yang seperti ini. Benar saja, dia dulu pernah menampar 
mulut Gina dengan tangan sendiri. 


Gina yang sudah memiliki 'trauma' dengan Tita tak mau di 
tampar kedua kalinya. "E-eh iya, jadi di desa sebelah itu ada 
Monster!" 


Semuanya terkejut dengan kata terakhir yang Gina 
ucapkan. Apa? Monster? Zaman apakah ini? 


"Lu kalau ngasih info yang bener aelahhh ...." Mela si anak 
Pansos langsung menyambar omongan Gina. 


"Makanya dengerin dulu bambank, jadi mereka itu makan 
daging tapi daging manusia! Ngeri gak sih? Kayak zaman 
dulu-dulu gitu. Namanya apatuh? Emm, apatuh? Ihh apa ih 
lupa gue ...emm namanya " 


"Canibal." 


Hanami menjawab Gina dengan singkat, tepat, padat, dan 
jelas. Gina sangat terbantu dengan jawabannya itu. 


"Nahh, itu iya bener Canibal. Di desa sebelah ada Canibal! 
Sumpah gue gak mau ke desa sana. Ihh ngeri banget ...." 


"Di sana kan tempat tinggalnya Mari?" batin Hanami. 
Percaya atau tidak percaya, Hanami harus mencari 
kebenarannya. Karena dia adalah type orang yang kepo, jadi 
dia harus langsung mencari tahu. 


"Ih yang bener anjir, ntar sore gue di suruh nyokap buat 
nganterin paket ke sana, huwaaa gimana dong? Ah pura- 
pura sakit aja kayaknya." 


Semuanya mendadak gelisah atas cerita Gina. Namun lain 
dengan Hanami, dia menjadi semakin penasaran dan ingin 
pergi kesana dengan sengaja. "Aku harus pergi ke sana 
sepulang sekolah hari ini. Sambil aku mampir ke rumah Mari 
untuk mengecek keadannya." Gumamnya. 


Dug! 
"A-aduh," 


Suara itu membuat perhatian semua orang teralihkan. Yap, 
si ceroboh Dave lagi-lagi menyenggol pintu ketika hendak 
masuk kelas. 


"Fyuhh, kukira dia tidak akan datang." 


Yosh, seperti janjinya dalam hati tadi pagi, Hanami akan 
pergi ke desa itu sembari mampir ke rumah Mari. Alone. 


Desa ini memang terbilang sepi pada saat pagi, apalagi 
malam. Karena jumlah penduduknya yang tidak banyak. 


Konon, saat zaman dahulu desa ini sudah terlibat dengan 
sebuah kasus yang tidak enak di dengar. Namun seiring 
berjalannya waktu, desa ini kembali menjadi desa yang 
normal. 


Hanami memandang jauh kedepan. Lalu melihat tembok 
bertuliskan "Selamat datang di Desa Cyrep" dan 
tertutup beberapa debu tebal. Nama desa yang aneh, sama 
halnya dengan penduduk yang ada di sana. 


Saat memasuki desa itu, Hanami tak melihat sebuah 
keramaian, ataupun obrolan para tetangga. Yang ia lihat 
hanyalah jalanan kerikil dan beberapa bangunan tua. 


Syutt 


Secuil kenangan masalalu melintas di pikirannya. 


"Sial, kenapa aku harus mengingatnya sekarang? Lalu di 
mana rumah Mari? Arrggh aku lupa!" Hanami merogoh 
ponsel yang berada di kantong sekolah dan menelpon Mari. 


Tidak ada panggilan yang terjawab. Dengan terpaksa 
Hanami harus menelusuri jalan dengan instingnya. 


Dia di pertemukan dengan jembatan sepanjang 125 cm. 
Pilar-pilarnya yang berwarna merah kehitaman membuat 
suasana lebih creppy bagi Hanami. 


"Benar-benar berbekas." 
Crack crack, sirurp 


Percikan suara itu membuat Hanami gugup. Dia melihat ke 
sekeliling berharap ada orang yang datang, tapi itu hanya 
ekspetasi Hanami saja. 


Entah matanya yang kurang vitamin atau memang 
kenyataan, ia melihat seseorang di atas jembatan. 
Tergeletak tak berdaya ataupun tertidur Hanami tidak 
mengetahuinya. 


"Daripada yang di ceritakan Gina itu benar dan aku mati di 
sini, lebih baik aku menghampiri gelandangan itu." 


Hanami berasumsi itu adalah seorang gelandangan yang 
tidak mempunyai rumah. Apakah pikiran Hanami itu benar? 


Tidak sempat berkata atau terdiam beberapa menit, Hanami 
langsung pingsan setelah melihat orang yang ia sebut 
"Gelandangan" 


Bagaimana tidak? Tubuhnya sudah tidak utuh, dan tetesan 
darah berceceran di mana-mana. 


Crack crack 


Hanami terbangun karena suara itu di sebuah ruangan. Dia 
langsung mengerjap dan melihat ke sekeliling. Sepertinya 
dia sedang berada di kamar tidur. 


"D-dimana aku ... kemana orang I-" 


"Oh kau sudah bangun rupanya." Mari datang dari balik 
pintu sambil membawa secangkir teh hangat, dia 
menghampiri Hanami dan duduk di sampingnya. 


Hanami terkejut dan kebingungan dengan apa yang terjadi 
kali ini. 


"M-mari? K-kenapa kau bisa-dan o-orang itu kema-" 


"Sudah-sudah bicara itu tentang itu nanti saja. Sekarang 
aku tanya, mau apa kau ke desa ini?" 


Mari memotong pertanyaan Hanami lagi, dia menatap 
Hanami dalam-dalam berharap jawaban dari mulutnya 
keluar. 


Hanami tak berani memandang Mari. Sejak tadi dia 
menunduk dan terdiam. 


"A-aku merasa bersalah padamu Mari. Aku ingin meminta 
maaf," 


Mari memalingkan wajahnya dan beranjak dari kasur. 


"Sudahlah lupakan. Aku juga ingin meminta maaf. Kau mau 
pulang? Ini sudah malam. Ayo kuantar kau sampai desamu." 


Hanami mengangguk dan mengikuti Mari. 


1000 pertanyaan kini terlintas di pikiran Hanami. Bukannya 
mendapat jawaban tapi ia malah mendapat misteri baru 
saat datang ke desa ini. Apapun resikonya, dia harus 
mencari tau. 


-kkok 


Mereka akan berpisah di persimpangan jalan. Begitu 
dinginnya Mari kali ini, dia langsung pergi saat sudah tiba di 
desa Hanami. 


"H-hei! Besok sekolah ya!" bukannya Menjawab, Mari malah 
mempercepat jalannya hingga berlari. 


"Desa itu memang benar-benar aneh dan penuh misteri." 
Hanami bergumam sembari bergegas lari ke rumahnya. 


Clanggg 


Dia di sambut oleh suara bising saat tiba di rumah. Detak 
jantungnya berdegup dengan cepat, begitu khawatir 
dengan keadaan Yumi. 


"Yumi!!!" 


Yumi tak menyahut, Hanami menelusuri suara itu dan 
terhenti di kamar Yumi. 


"Yumi buka pintunya ini kakak! Yumii!!!" Pintunya terkunci, 
Yumi pun tak kunjung datang. Hanya satu cara yang tersisa. 
Mendobraknya. 


Brakk 


Yumi memegang kedua lutunya sambil menangis, rambut, 
baju dan roknya begitu kusut, kamarnya pun sangat 


berantakan. Dia bergumam sendiri, terus-menerus 
mengulangi kata itu. 


"D-d-dia da-a-t-ang, kak." 


